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Abstrak — Keterampilan argumentasi merupakan salah satu keterampilan yang dapat membantu individu
dalam berpikir logis dan melibatkan teori serta proses kognitif untuk mendapatkan pemahaman tentang
konsep dan proses ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validitas Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) untuk melatihkan keterampilan argumentasi ilmiah peserta didik pada materi asam basa.
Penelitian ini menggunakan metode 4D yaitu define, design, develop, dan dessiminate namun dibatasi
sampai pada tahap develop. Hasil penelitian menunjukkan validitas LKPD yang ditinjau dari aspek isi,
kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan memperoleh persentase sebesar 84,33%; 88,33%; 86,66%; dan
86,66% dalam kategori sangat baik. Berdasarkan data ini LKPD untuk melatihkan keterampilan
argumentasi menggunakan metode 4D dinyatakan valid.
Kata kunci: keterampilan argumentasi ilmiah, asam basa, LKPD, validitas

Abstract — Argumentation skills are one of the skills that can help individuals think logically and involve
theory and cognitive processes to gain an understanding of scientific concepts and processes. This study
aims to determine the validity of the student worksheet to train students' scientific argumentation skills on
acid-base material. This research uses the 4D method, namely define, design, develop, and disseminate,
but is limited at the develop stage. The results showed the validity of the student worksheet in terms of
content, language, presentation, and graphics, with a percentage of 84.33%, 88.33%, 86.66%, and
86.66% on very good category. So, based on this data, the students' worksheet to train argumentation
skills using the 4D method is declared valid.
Keywords: scientific argumentation skills, acid-base, student worksheet, validity

Pendahuluan
Ilmu kimia adalah ilmu yang secara spesifik

mempelajari mengenai struktur, komposisi zat,
perubahan materi serta energi yang menyertai
perubahannya (Fhinna, Gani, & Nasir, 2021) .
Kimia memiliki banyak konsep dan topik yang
abstrak untuk dipahami (Rusiani, Mawardi, &

Handayani, 2019) . Hal tersebut membuat kimia
sulit dipahami oleh peserta didik terutama pada
materi asam basa (Ardianti, Wiji, & Widhiyanti,

2021; Salamiyah, Astutik, & Wicaksono, 2023) .
Materi asam basa sendiri memiliki tingkat
konseptualitas tinggi dan membutuhkan
pemahaman terpadu terhadap sejumlah konsep
dasar kimia (Sheppard, 2006) . Sehingga untuk
memahami konsep diperlukan pemahaman tingkat
3, yaitu keterampilan merepresentasikan dan

mengartikan permasalahan kimia dalam bentuk
makroskopik, mikroskopik, dan simbolik
(Ardianti, Wiji, & Widhiyanti, 2021).

Berdasarkan kurikulum 2013 proses
pembelajaran mengedepankan pendekatan
saintifik. Pendekatan saintifik memiliki beberapa
karakteristik salah satunya yaitu student-centered
yang melibatkan peserta didik dalam proses
belajar (Hapsari, Sumantri, & Astra, 2019) .
Pendekatan ilmiah sendiri memiliki langkah-
langkah dalam proses pembelajarannya yaitu
mengamati, menyelidiki, mengumpulkan
informasi, mengasosiasikan, dan berkomunikasi
(Wulandari, 2020). Sehinga penerapan kurikulum
2013 yang mengedepankan pendekatan saintifik
sangat penting untuk meningkatkan kualitas
pendidikan dan guna memenuhi keterampilan
abad 21.
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Keterampilan abad 21 mencakup keterampilan
berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi,
dan komunikasi (American Association of

Colleges of Teacher Education, 2010) .
Keterampilan berpikir kritis efektif membantu
peserta didik dalam menangani berbagai masalah
termasuk masalah sosial dan ilmiah (Mahanal,

Zubaidah, Sumiati, Sari, & Ismirawati, 2019) .
Sedangkan melalui keterampilan komunikasi
peserta didik mampu memberikan tanggapan,
menyampaikan ide, dan mengungkapkan
pendapatnya (Maryanti, Zikra, & Nurfarhanah,

2012; Redhana, 2019) Keterampilan berpikir
kritis dan keterampilan komunikasi dapat
dilatihkan secara bersamaan dalam keterampilan
argumentasi (Devi, VH, & Indriyanti, 2018).

Argumentasi merupakan kegiatan berpikir
logis yang melibatkan penerapan teori serta
keterlibatan dalam proses kognitif (Rusmini,

Suyono, & Agustini, 2021; Toulmin, 2003) .
Sehingga argumentasi dapat membantu peserta
didik mendapatkan pemahaman tentang konsep
dan proses ilmiah (Walid, Winarni, & Yanti, 2023;

Wahdan, Sulistina, & Sukarianingsih, 2017). Pada
pola argumentasi Toulmin terdapat enam
komponen yaitu claim, data, warrant, backing,
rebuttal, dan qualifiers (Viyanti, Cari, Sunarno,

& Prasetyo, 2016; Haruna & Nahadi, 2021) .
Claim merupakan pernyataan utama yang menjadi
pusat argumentasi. Data adalah bukti yang
digunakan untuk mempertahankan atau
mendukung claim. Warrant merupakan
pendekatan logis yang memberikan integritas
pada claim dan data. Backing menjadi elemen
yang melengkapi warrant pada titik keakuratan.
Rebuttal menjadi identifikasi adanya pengecualian
yang menunjukkan bahwa argument yang
diajukan tidak valid. Qualifiers mengungkapkan
bahwa argumen yang telah disetujui tersebut valid
(Cetin, 2014; Özcan & Tabak, 2019)

Keterampilan argumentasi dilatihkan di dalam
kelas dengan membentuk kelompok kecil diskusi
di antara peserta didik (Eduran, Simon, &

Osborne, 2004) . Sehingga diperlukan bahan ajar
yang tepat. Bahan ajar yang bisa digunakan
adalah Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).

Menurut Prastowo LKPD merupakan pilihan
yang efektif sebagai sumber belajar yang tepat
dan bermanfaat serta memberikan tambahan

informasi secara sistematis tentang konsep yang
sedang dipelajari (Kusdiningsih, Abdurrahman, &

Jalmo, 2016) . LKPD yang pada tahapannya
menggunakan tahapan argumentasi dapat
digunakan untuk melatihkan keterampilan
argumentasi peserta didik. Hal ini sesuai dengan
penelitian terdahulu bahwa LKPD yang
menggunakan pola argumentasi pada tahapannya
dinyatakan layak dan efektif dalam pembelajaran
serta dapat melatihkan keterampilan argumentasi
(Witri, Ngatijo, & Effendi-Hasibuan, 2020)

(Sulisworo & Safitri, 2022).
Argumentasi digunakan ketika membahas atau

berdebat mengenai suatu masalah tertentu.
Masalah yang diangkat adalah masalah non-rutin
yang pertanyaannya tidak umum, pemecahannya
memerlukan lebih dari satu metode sehingga
memerlukan pemikiran yang kompleks (Rusmini,

Suyono, & Agustini, 2021) . Penerapan konsep
asam basa dapat ditemukan dengan luas dalam
aktivitas sehari-hari dan mengandung masalah
non-rutin.

Berdasarkan informasi yang telah diuraikan,
diperlukan pengembangan LKPD untuk
melatihkan keterampilan argumentasi peserta
didik SMA Kelas XI pada materi asam basa.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode 4D dengan

sasaran penelitian yaitu 20 peserta didik di salah
satu SMA swasta di Surabaya. Metode 4D
memiliki empat tahapan yaitu tahapan define
(pendefinisian), design (perancangan), develop
(pengembangan), dan disseminate (penyebaran)

(Hidayah, Rahmawati, Fatimah , & Zahro, 2020) .
Namun pada penelitian ini hanya dibatasi sampai
uji coba produk.

Penilaian validitas LKPD yang dikembangkan
melewati proses telaah terlebih dahulu yang
menggunakan instrument lembah telaah. Proses
telaah dilakukan dengan memberikan saran dan
komentar terhadap LKPD yang dikembangkan.
Kemudian dilakukan proses validasi oleh dua
dosen dan satu guru kimia. Proses validasi
menggunakan instrument validasi dalam
penilaiannya.

Data hasil validasi dianalisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan skala Likert
kemudian diinterpretasikan sesuai dengan kriteria
validasi. Data ini memberikan presentase
kelayakan yang dievaluasi berdasarkan validitas
isi dan konstruk. LKPD dianggap valid apabila



Seftany A S, Rusmini, JPPMS, 2024, Vol. 1, No. 1, halaman 39

presentasinya mencapai ≥61%, dengan kategori
valid. Skala Likert ditunjukkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Likert
Nilai Skala Penilaian

1 Buruk sekali
2 Buruk
3 Sedang
4 Baik
5 Sangat baik

(Riduwan, 2015)

Data hasil validasi yang diperoleh
diinterpretasikan pada Tabel 2 yang sebelumnya
dihitung menggunakan rumus berikut:

% 푉푎푙푖�푖�푎� =
푗푢�푙푎ℎ �푘��
�푘�� 푘�푖���푖푎

× 100%

푆푘�� 푘�푖���푖푎
= �푘���푎푘�푖�푎푙
× Σ 푎���푘푦푎���푖�푖푙푎푖
× Σ ���������

Tabel 2. Interpretasi Nilai Validasi
Persentase (%) Kriteria

0-20 Tidak valid
21-40 Kurang valid
41-60 Cukup valid
61-80 Valid
81-100 Sangat Valid

(Riduwan, 2015)

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dikembangkan menggunakan

metode 4D. Metode ini memiliki 4 tahapan yaitu
define (pendefinisian), design (perancangan),
develop (pengembangan), dan desiminate
(penyebaran). Penelitian ini dilakukan sampai
tahap develop dengan uji coba terbatas.

Pada tahap define dilakukan analisis kebutuhan
untuk menentukan tujuan dan masalah pada
perangkat pembelajaran. Berdasarkan analisis
yang dilakukan diperoleh bahwa mata pelajaran
yang berkaitan dengan sains dan fenomena dalam
kehidupan nyata memerlukan keterampilan
argumentasi dalam proses pembelajarannya,
seperti mata pelajaran kimia. Asam basa
merupakan salah satu materi yang memiliki
konseptualitas yang tinggi sehingga bisa
menimbulkan miskonsepsi pada peserta didik.
Selain itu proses pembelajaran di sekolah yang
mengacu pada metode student-centered pada
kenyataannya belum sepenuhnya melibatkan

peserta didik dalam proses pembelajaran.
Keterlibatan peserta didik dalam proses
pembelajaran dapat membantu peserta didik
dalam melatih keterampilan yang mereka miliki.
Keterampilan argumentasi merupakan salah satu
keterampilan yang harus dimiliki oleh peserta
didik, namun penerapan keterampilan dalam
proses pembelajaran masih terbatas (Dulim &

Madlazim, 2022) .Oleh karena itu diperlukan
media pembelajaran yang sesuai yaitu, LKPD
untuk melatihkan keterampilan argumentasi
peserta didik pada materi asam basa.

Tahap design, pada tahap ini menghasilkan
rancangan LKPD. LKPD yang dikembangkan
pada penelitian ini terdiri dari 2 buah LKPD, yaitu
LKPD yang memuat tentang teori asam basa dan
LKPD yang memuat tentang sifat dan indikator
asam basa.
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(a) (b)
Gambar 1. Design sampul LKPD: (a) LKPD dan (b) LKPD 2

Pada Gambar 1(a) cover LKPD terdapat
gambar tokoh yang berkaitan dengan isi LKPD 1
tentang materi asam basa secara teoritis.
Sedangkan pada Gambar 1(b) terdapat gambar
larutan, indikator alami dan buatan yang berkaitan
dengan isi LKPD 2. Kegiatan menyusun LKPD
ini mengikuti tahapan argumentasi Toulmin yang
dalam proses pembelajarannya menggunakan

diskusi kelas. Bagian awal LKPD 1 berisi
ringkasan materi dan disertai fenomena dalam
kehidupan sehari-hari sedangkan LKPD 2 hanya
berisi fenomena dalam kehidupan sehari-hari.
Kemudian dilanjutkan dengan tahapan
argumentasi. Tahapan argumentasi pada LKPD
ditunjukkan seperti pada Gambar 2.

(a) (b) (c)

(d) (e) (f)
Gambar 2. Tahapan Argumentasi: (a)Tahap Claim, (b) Tahap Data, (c) Tahap Warrant, (d) Tahap Backing, (e) Tahap

Rebuttal, dan (f) Tahap Qualifier

Tahap claim merupakan tahap pertama dari
argumentasi Toulmin, dimana peserta didik
menyatakan keberpihakannya pada sebuah claim
yang diajukan. Claim yang disetujui didasarkan
pada informasi yang dijabarkan melalui fenomena.
Tahap berikutnya adalah data. Peserta didik
mengumpulkan data dari fenomena yang
dipaparkan serta melalui hasil percobaan berupa
video yang disajikan berupa link pada LKPD.
Data tersebut digunakan untuk mempertahankan
serta mendukung claim yang disetujui peserta

didik. Tahap ketiga yaitu warrant yang bertujuan
agar peserta didik mampu menghubungkan data
yang mereka peroleh dengan claim yang disetujui.
Tahap backing yaitu tahap pemberian penguatan
lebih atas claim yang telah disetujui. Pada tahap
ini peserta didik mendukung claim mereka yang
didasari dengan teori yang diperoleh dari artikel
atau bahan ajar sehingga mencapai titik
keakuratan. Setelah itu dilakukan forum diskusi
yang didampingi oleh guru. Pada forum diskusi
tahap rebuttal akan muncul. Tahap ini terjadi saat



Seftany A S, Rusmini, JPPMS, 2024, Vol. 1, No. 1, halaman 41

adanya penolakan atas claim yang telah disetujui.
Tahap terakhir yaitu qualifier, peserta didik
membuat penyataan pemantaban atas claim yang
disetujui dan pemberian batas atau kondisi
eksplisit yang merupakan bagian dari claim
(Viyanti, Cari, Sunarno, & Prasetyo, 2016).

Tahap develop, pada tahap ini LKPD yang
dikembangkan ditelaah oleh dosen dan guru.
Telaah ini bertujuan untuk mendapatkan masukan,

saran, serta komentar yang membangun guna
perbaikan lebih lanjut terhadap LKPD tersebut.
Pada tahap ini LKPD divalidasi untuk mengukur
kelayakannya. Peninjauan validitas LKPD
mencakup validitas isi dan konstruk yang meliputi
kebahasaan, penyajian, dan kegrafikan (Dewi &

Azizah, 2019) . Hasil validasi yang diperoleh
diinterpretasikan sesuai dengan Tabel 2. Data
hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Data Hasil Validasi

No Kriteria yang
dinilai

Persentase Hasil Validasi (%) KriteriaLKPD 1 LKPD 2
1 Isi 84,00 84,33 Sangat valid
2 Kebahasaan 88,33 88,33 Sangat valid
3 Penyajian 86,66 86,66 Sangat valid
4 Kegrafikan 86,66 86,66 Sangat valid
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Validitas isi memiliki beberapa kriteria yaitu:
a. Kesesuaian dengan Kompetensi Dasar

dengan kurikulum 2013
b. Kesesuaian indikator dan tujuan

pembelajaran dengan kompetensi dasar
c. Kegiatan yang disajikan sesuai dengan

tujuan pembelajaran, prosedurnya akurat
dan dapat dilaksanakan

d. Kesesuaian dengan keterampilan
argumentasi ilmiah

e. Kebenaran materi dan fenomena
Berdasarkan kriteria validitas isi tersebut,

LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai
dengan rata-rata 84,33% dalam kategori sangat
baik dan dapat dikatakan valid serta layak untuk
digunakan. Hal tersebut menunjukkan bahwa
kompetensi dasar dalam LKPD sesuai dengan
kurikulum 2013. Kompetensi dasar tersebut
mencakup materi tentang konsep asam dan basa
serta kekuatannya dan kesetimbangan pengionnya
dalam larutan dan analisis trayek perubahan pH
indikator melalui percobaan (Kemendikbud,

2018) . LKPD yang dikembangkan juga memiliki
kesesuaian dengan indikator dan tujuan
pembelajaran yang prosedurnya akurat serta dapat
dilaksanakan. LKPD yang dikembangkan juga
memiliki kesesuaian dengan tahapan argumentasi
Toulmin. Pada LKPD terdapat tahapan
argumentasi yaitu claim, data, warrant, backing,
rebuttal, dan qualifiers.

Validitas konstruk memiliki beberapa kriteria,
yaitu:

a. Kriteria Kebahasaan
b. Kriteria Penyajian
c. Kriteria Kegrafikan
Validitas konstruk pada kriteria kebahasaan

LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai
dengan rata-rata 88,33% dengan interpretasi
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa dalam
penyusunan LKPD memperhatikan kaidah Bahasa
Indonesia, kejelasan informasi, keterbacaan, serta
penggunaan Bahasa Indonesia yang efektif dan
efisien (Depdiknas, 2008) . Penggunaan bahasa
juga disesuaikan dengan tingkat perkembangan
peserta didik agar tidak terjadi miskonsepsi.

Validitas konstruk pada kriteria penyajian
LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai
dengan rata-rata 86,66% dengan interpretasi
sangat valid. Nilai tersebut menunjukkan bahwa
LKPD yang dikembangkan mampu menyajikan
tampilan dengan baik, penyusunan materi yang
sistematis, serta fenomena dan video yang
disajikan dalam bentuk link dengan tetap
memperhatikan daya tarik LKPD (Dewi & Azizah,

2019) . Penyajian LKPD yang menarik dapat

menambah semangat dan antusias peserta didik
dalam memahami materi dengan mudah (Stokes,

2003).
Kriteria kegrafikan pada validitas konstruk,

LKPD yang dikembangkan memperoleh nilai
dengan rata-rata 86,66% dengan interpretasi
sangat valid. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD
yang dikembangkan memiliki desain yang
menarik, pemilihan jenis, ukuran, dan warna font,
serta keserasian tata letak teks dan gambar yang
baik. Sehingga membuat peserta didik tertarik dan
semangat dalam mempelajari dan memahami
materi dalam LKPD.

Simpulan
Kesimpulan yang didapatkan berdasarkan pada data

hasil penelitian bahwa LKPD untuk melatihkan
keterampilan argumentasi peserta didik SMA
Kelas XI pada materi asam basa mendapatkan
penilaian valid pada validitas teoritis dilihat dari dua
beberapa komponen sebagai berikut:

1. Validitas isi LKPD memperoleh persentase
rata-rata pada LKPD 1 sebesar 84% dan LKPD
2 sebesar 84,33%

2. Validitas konstruk aspek kebahasaan LKPD
memperoleh persentase rata-rata pada LKPD 1
dan 2 sebesar 88,33%

3. Validitas konstruk aspek penyajian LKPD
memperoleh persentase rata-rata pada LKPD 1
dan 2 sebesar 86,66%

4. Validitas konstruk aspek kegrafikan LKPD
memperoleh persentase rata-rata pada LKPD 1
dan 2 sebesar 86,66%
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